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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis binatang yang memiliki range frekuensi sonic 

bloom 3000-5000hz, menghasilkansumber stimulator menggunakan frekuensi asli dan gabungan dari 

beberapa sumber suara binatang alamiah, dan memvalidasi peak frekuensi dari stimulator yang 

diproduksi. Penelitian ini menggunakan sumber suara dari beberapa binatang alamiah beberapa jenis 

burung dan serangga. Suara binatang alamiah direkam langsung menggunakan voice recorder, kemudian 

untuk mengkarakterisasi spectrum bunyi digunakan matlab r2014b sehingga diketahui nilai peak 

frekuensi dari binatang alamiah tersebut. Sumber stimulator dibuat dengan memotong peak frekuensi 

pada range 3000-5000hz, baik untuk suara dari masing-masing binatang maupun untuk suara gabungan. 

Hasil pemotongan kemudian dianalisis menggunakan matlab r2014b untuk mendapatkan nilai peak 

frekuensi yang akan digunakan dalam pembuatan stimulator. Hasil pemotongan peak frekuensi yang 

sudah dianalisis peak frekuensi nya kemudian dibuat stimulator dengan durasi 1 jam menggunakan adobe 

audition cs6 dalam format mp3 dalam bentuk cd dan format wav dalam bentuk file. Stimulator yang 

diproduksi kemudian divalidasi output keluaran peak  frekuensi menggunakan matlab r2014b. Terdapat 

18 jenis audio stimulator, 17 audio stimulator dari masing-masing binatang dan satu audio stimulator 

gabungan. Adapun jenis binatang dan nilai range frekuensi pada stimulator dari masing-masing sumber 

suara yaitu, burung anismerah (3000hz-3500hz), burung cendet (3000hz-4000hz), burung ciblek (3000hz-

3500hz), burung cucakijo 3000hz, burung jalakpecalang 3000hz, burung jalaksuren (3000hz-5000hz), 

jangkrik 4500hz, burung kacer sumatra 3000hz-3500hz, burung kenari 3500hz-4000hz, kinjengtangis 

5000hz, burung kutilang 3000hz-3500hz, burung lovebird 4000hz-5000hz, burung mozambic 3000hz-

4000hz, burung muraibatu 3000hz-4000hz, orong-orong 3000hz, burung pentet 3000hz-4000hz, dan 

burung pleci 3000hz-4000hz. Stimulator gabungan diproduksi dari berbagai suara dengan ragam peak 

frekuensi beberapa sumber suara yaitu suara burung ciblek 3000hz, burung pentet 3500hz, burung 

lovebird 4000hz, jangkrik 4500hz, dan burung lovebird 5000hz. 

 

Kata kunci: binatanglamiah, peakfrekuensi, stimulator. 

 

Abstract 

This research has purpose to know what kind of animal that have sonic bloom frequency range 

about 3000-5000hz, audio stimulator production and combination, and validation peak frequency of 

stimulator product.this research using some of natural animal sound from kind of bird and insect. Sound 

of natural animal has been direct recorded using digital voice recorder, then to caracterization the sound 

spektrum used matlab r2014b so the value of peak frequency has ben detect. Stimulator source made with 

cut the peak frequency at range 3000-5000hz, rather for each animal sound or combination. The result of 

the cutting then analized the value of peak frequency using matlab r2014b for get the value of peak 

frequency that will be used on stimulator production. The result of the cutting peak frequency that has 

been analized then the stimulator are producted with adobe audition cs6 and the duration about 1hour 

with mp3 format in cd and wav format in file. And then the stimulator are validated the output of peak 

frequency using matlab r2014b. There are 18 audio stimulators, 17 audio stimulators from each animal 

and one audio stimulator from combination.as kind of animal and the value of range frequency stimulator 

from each sound source are, anismerah (3000-3500)hz, cendet (3000-4000)hz, ciblek (3000-3500)hz, 

cucakijo 3000hz, jalakpecalang 3000hz, jalaksuren (3000-5000)hz, jangkrik 4500hz, kacer sumatra 

(3000-3500)hz, kenari (3500-4000)hz, kinjengtangis 5000hz, kutilang (3000-3500)hz, lovebird (4000-
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5000)hz, mozambic (3000-4000)hz, muraibatu (3000-4000)hz, orong-orong 3000hz, pentet (3000-

4000)hz, and pleci (3000-4000)hz. Combination stimulator product from kind of peak frequency are, 

ciblek 3000hz, pentet 3500hz, lovebird 4000hz, jangkrik 4500hz, and lovebird 5000hz. 

 

Key word: natural animal, peak frequency, stimulator. 

 
 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara agraris, 

dikenal karena sebagian besar penduduk 

indonesia bermata pencaharian sebagai petani 

maupun bercocok tanam. Kegiatan bertani dan 

bercocok tanam merupakan mata pencaharian 

yang sewajarnya dilakukan dinegara tropis 

karena cuaca dan kondisi secara geologis yang 

sangat mendukung dikarenakan negara tropis 

mempunyai jumlah curah hujan dan sinar 

matahari yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman.  

Pada februari 2016, badan pusat statistika 

(bps) mencatat bahwa 31,74 persen angkatan 

kerja di indonesia atau 38,29 juta bekerja pada 

sektor pertanian. Pertanian di indonesia juga 

sangat beragam dan mampu menghasilkan 

komoditas ekspor. Dari hasil bidang pertanian 

lahan di indonesia banyak menghasilkan 

tumbuhan seperti padi, jagung, kedelai, sayur-

sayuran, ubi, singkong, dan lain sebagainya. Dari 

hasil perkebunan juga tidak kalah hebat, hasil 

perkebunan di indonesia sangat beragam antara 

lain karet, kelapa sawit, tembakau, kapas, kopi, 

dan tebu. 

Sejarah pernah mencatat bahwa negara 

indonesia pernah mengalami masa swasembada 

pangan pada khususnya untuk komoditas beras 

yang merupakan makanan pokok di indonesia. 

Tetapi lambat laun indonesia mulai mengimpor 

beras dari negara lain. Ini membuktikan bahwa 

bidang pertanian perlu mendapatkan perhatian 

khusus.  

Untuk mendukung peningkatan 

produktivitas di indonesia perlu inovasi yang 

harus dilakukan. Teknologi tepat guna yang 

sekarang banyak digunakan oleh para ilmuwan 

adalah teknologi sonic bloom yaitu teknik 

meyuburkan tanaman dengan menggunakan 

gelombang bunyi pada range frekuensi 3000hz-

5000hz. Mengacu padapenelitian-penelitian yang 

telahdilakukan, teknologisonic 

bloommampumeningkatkanproduktivitastanama

nseperti, kentang, bawangmerah, 

jatidankacangtanah.  

Pada penelitian ini  akan dikaji tentang 

timbe/warna bunyi binatang alamiah. Binatang-

binatang alamiah yang digunakan sebagai objek 

penelitian adalah beberapa jenis burung dan 

serangga. Burung dan serangga adalah binatang-

binatang alamiah yang dapat menghasilkan suara 

dan banyak dijumpai disekitar kita. Dalam satu 

sumber suara terdapat banyak peak frekuensi 

yang dapat kita jadikan sumber suara untuk 

dijadikan stimulator. Salah satu hal yang penting 

dalam penelitian ini adalah analisis bunyi dan 

pembuatan suara sebagai stimulator menjadi 

bunyi yang siap dipaparkan pada objek-objek 

tanaman yang akan diteliti. Diperlukan suatu 

analisis menggunakan matlab r2014bdan 

pemotongan peak-peak frekuensi menggunakan 

adobe audition cs6sehingga dapat memperoleh 
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data binatang yang masuk dalam range sonic 

bloom. Bunyi yang telah di analisis dan 

diklasifikasikan dalam range sonic bloom  

disimpan dalam format file mp3 dan filewav 

dengan durasi kurang lebih 1 jam dan siap 

dipaparkan pada tanaman. 

 

Metode penelitian 

Variabel penelitian 

 variabel bebas yang digunakan adalah 

jenis binatang yang direkam, variabel kontrol 

adalah pemotogan peak frekuensi pada peak 

3000hz hingga 5000hz, dan variabel terikat 

adalah ragam frekuensi asli binatang dan timbre 

peak frekuensi asli binatang. 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitiandilakukanselama 6bulan. 

Tempat penelitian yaitudi pasty pasar satwa dan 

tanaman hias yogyakarta kabupaten bantul 

provinsi daerah istimewa yogyakarta dan di desa 

kaligesing purworejo. 

Objek penelitian 

 objek penelitian ini adalah adalah suara 

binatang khususnya burung dan serangga. 

Jumlah binatang yang direkam total 27 binatang. 

Prosedur 

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan caramemilih 

binatang yang mempunyai suara yang jelas 

dan memilih tempat untuk menghindari noise 

yang dapat merusak data. 

 

2. Pengambilan data di lapangan 

 pengambilan data dilapangan dilakukan 

langsung pada sumber suara binatang. 

Perekaman dilakukan beberapa kali agar 

mendapatkan hasil rekaman yang bagus dan 

untuk meminimalisir terdapatnya noise. 

3. Pemotongan suara  

 pemotongan suara dilakukan secara 

manual menggunakan adobe audition cs6 

dengan cara memblock bagian gelombang, 

memotong gelombang suara dengan noise 

yang terdapat pada rekeman dan kemudian 

disimpan dalam format wav. 

4. Analisis peak frekuensi suara asli 

Analisis peak frekuensi dilakukan 

menggunakan matlab r2014b. Analisis 

dilakukan dengan program fft yang ada dalam 

matlab. 

5. Pemotongan ragam peak frekuensi 

Pemotongan ragam peak frekuensi 

dilakukan menggunakan adobe audition cs6. 

Pemotongan dilakukan pada suara asli untuk 

mendapatkan ragam peak frekuensi yang 

kemudian diproduksi menjadi stimulator. 

Pemotongan dilakukan dengan cara 

memblock bagian gelombang pada setiap 

peak yang muncul pada gelombang.  

6. Analisis ragam peak frekuensi  

Hasil potongan ragam peak frekuensi 

yang telah dilakukan kemuadian perlu 

dianalisis untuk mengetahui peak frekuensi 

hasil potongan. Analisis ini dilakukan 

menggunakan program fft pada matlab. 

7. Pembuatan  stimulator dari masing-masing 

binatang 

Pembuatan stimulator dilakukan 

menggunakan adobe audition cs6. Stimulator 

diproduksi menggunakan ragam peak 
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frekuensi dari masing-masing binatang yang 

telah dianalisis dan dipilih peak yang 

termasuk dalam sonic bloom. Stimulator 

diproduksi dalam bentuk mp3 dan wav 

dengan durasi selama satu jam. 

8. Pembuatan stimulator gabungan 

Pembuatan stimulator gabungan 

dilakukan menggunakan adobe audition cs6. 

Stimulator gabungan diproduksi 

menggunakan gabungan dari beberapa peak 

frekuensi binatang dengan range frekuensi 

3000hz hingga 5000hz. Stimulator diproduksi 

dalam bentuk mp3 dan wav dengan durasi 

selama satu jam.  

9. Validasi stimulator 

Validasi stimulator dilakukan 

menggunakan untuk mengetahui hasil output 

yang dihasilkan oleh stimulator. Validasi 

dilakukan menggunakan progam fft dalam 

matlan r2014b. 

 

Data, instrumen, dan teknik pengumpulan 

data 

Instrumen penelitian berupa 

pengumpulan data di lapangan. 

Instrumenpengumpulan data meliputi voice 

recorder digital yang digunakan untuk merekam 

suara binatang dan laptop yang sudah terinstal 

software adobe audition cs6 dan matlab r2014b. 

 

Teknik analisis data 

Memotonghasilrekamansuaradarisumbers

uaraasliuntukmendapatkanpotonganberbagaisuar

aaslibinatang yang 

diinginkanmenggunakansoftware adobe audition 

cs6. Suara yang dipotongadalahsuarabagian yang 

terdapatpadakeseluruhanspektrumsuarabinatanga

lamiah. 

Hasilpotongansuaratersebutkemudiandianalisis 

peak 

frekuensisuaranyauntukmendapatkanragamfreku

ensimenggunakan program matlab r2014b (32-

bit). 

 

Hasil penelitian dan pembahasan 

1. Hasil analisis frekuensi 

Analisis frekuensi dilakukan pada semua 

sumber suara yang telah direkam agar dapat 

mengetahui peak frekuensi asli dan dapat 

mengetahui jenis binatang yang termasuk dalam 

range sonic bloom. Terdapat 27 jenis binatang 

yang telah dianalisis dan terdapat 17 binatang 

yang termasuk dalam range sonic bloom. 

Binatang yang termasuk dalam sonic bloom 

diantaranya adalah: anis merah, cendet, ciblek, 

cucak ijo, gagak pecalang, jalak suren, jangkrik, 

kacer sumatra, kenari, kinjengtangis, kutilang, 

lovebird, mozambic, murai batu, orong-orong, 

pentet, dan pleci. 

 

2. Hasil produksi audio stimulator 

Stimulator pertamadiperolehdari data 

ragamfrekuensi yang kemudiandilakukan proses 

sintesisuntukmenghasilkan stimulator. 

Dalamsetiap stimulator 

hanyaterdapatpeakfrekuensi yang 

termasukdalamrange sonic bloom . Stimulator 

akandiproduksi 2 jenis, 

jenispertamayaitudenganmelakukanproduksimas

ing-

masingsumbersuarabinatangdanjeniskeduadenga

nmelakukanproduksi 

daribeberapasumbersuarabinatang yang  
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termasukdalamrangefrekuensisonic 

bloom. Berikutadalah hasil audio stimulator yang 

diperolehdari 17 sumbersuara. 

Tabel 1.tabel stimulator jenispertama (yang 

diproduksi dari masing-masing binatang 

 

3. Hasil validasi stimulator 

Perlu dilakukan validasi untuk 

mengetahui output dari stimulator yang telah 

diproduksi. Validasi output keluaran 

stimulator darimasing-

masingsumbersuarabinatangdilakukanmeng

gunakanmatlab r2014bdengan membuat 

listing program analisis gelombang 

menggunakan algoritma fft program matlab 

r2014b. Berikut adalah hasil validasi 

stimulator: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spektrum plot grafik stimulator 

anismerah 

Stimulator anis merah mempunyai band 

frekuensi antara 2500hz hingga 4000hz dengan 

output peak frekuensi dominan pada peak 

3050hz dan 3537hz sesuai dengan yang 

diharapkan peak frekuensi anis merah yaitu pada 

range 3000hz hingga 3500hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2..spektrumplot grafik stimulator 

cendet 

 

Stimulator cendet mempunyai band 

frekuesi pada kisaran 2800hz hingga 4000hz. 

Stimulator cendet diproduksi pada range 

frekuensi 3000hz hingga 4000hz. Plot grafik 

analisis stimulator cendet menunjukkan beberapa 

peak frekuensi dominan dari 3000hz hingga 

4000hz yaitu, 3096hz, 3538hz, 3602hz, dan 

3952hz. 

 

No  Namabinatang 
Range frekuensi 

(hz) 

1 Anismerah ±3000-3500 

2 Cendet ±3000-4000 

3 Ciblek ±3000-3500 

4 Cucakijo ±3000 

5 Jalakpecalang ±3000 

6 Jalaksuren ±3000-5000 

7 Jangkrik ±4500 

8 Kacersumatra ±3000-4000 

9 Kenari ±3500-4000 

10 Kinjengtangis ±5000 

11 Kutilang ±3000-3500 

12 Love bird ±4000-5000 

13 Mozambic ±3000-4000 

14 Muraibatu ±3000-4000 

15 Orong-orong ±3000 

16 Pentet ±3000-4000 

17 Pleci ±3000-4000 
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Gambar c. Spektrum plot grafik stimulator 

ciblek 

 

Stimulator ciblek mempunyai band 

frekuensi dari 2500hz hingga 4000hz. Stimulator 

ciblek diproduksi pada range frekuensi 3000hz 

hingga 3500hz. Plot grafik analisis stimulator 

ciblek menunjukkan peak frekuensi dominan 

pada peak 2807hz, 3112hz, 3473hz, dan 3581hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar d. Spektrum plot grafik stimulator 

jalakpecalang 

 

Stimulator jalak pecalang mempunyai 

band frekuensi pada kisaran 2500hz hingga 

3500hz. Stimulator jalak pecalang diproduksi 

pada range 3000hz. Plot grafik stimulator jalak 

pecalang muncul peak frekuensi dominan pada 

angka 2848hz, 2805hz dan 2894hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar e. Spektrum plot grafik stimulator 

jalaksuren 

 

Stimulator jalak suren mempunyai band 

frekuensi pada range 2500hz hingga 5500hz. 

Stimulator jalak suren diproduksi pada range 

3000hz hingga 5000hz. Plot grafik stimulator 

jalak suren muncul peak frekuensi dominan pada 

angka 3088hz, 3934hz, 5075hz, dan 5389hz. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar f. Spekrum plot grafik stimulator 

jangkrik 

 

Stimulator jangkrik diproduksi pada 

range frekuensi 5000hz, peak frekuensi 

stimulator pada peak frekuensi 4747hz. 
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Gambar g. Spektrum plot grafik stimulator 

kacer sumatra 

 

Stimulator kacer sumatra mempunyai 

band frekuensi pada kisaran 2500hz hingga 

4000hz. Stimulator kacer sumatra diproduksi 

pada range 3000hz hingga 4000hz. Peak 

frekuensi dominan yang muncul pada plot grafik 

analisis yaitu pada angka 3036hz, 3408hz, dan 

3937hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar h. Spektrum plot grafik stimulator 

kenari 

 

Stimulator kenari mempunyai band 

frekuensi pada range 3000hz hingga 4000hz. 

Analisis plot grafik kenari muncul peak 

frekuensi dominan pada angka 3598hz dan 

3943hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambari. Spektrum plot grafik stimulator 

kinjengtangis 

 

Stimulator kinjengtangis berada pada 

range frekuensi 5000hz. Analisis grafik pada 

stimulator kinjengtangis muncuk peak frekuensi 

dominan pada angka 5054hz hingga 5104hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar j. Spektrum plot grafik stimulator 

kutilang 

 

Stimulator kutilang mempunyai band 

frekuensi pada range 2500hz hingga 4000hz. 

Stimulator kutilang diproduksi pada range 

3000hz hingga 3500hz. Plot grafik analisis 

stimulator kutilang muncul peak frekuensi 

dominan pada angka 2988hz, 3091hz, 3425hz, 

dan 3511hz. 
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Gambar k. Spektrum plot grafik stimulator 

lovebird 

 

Stimulator lovebird mempunyai band 

frekuensi pada range 3000hz hingga 5500hz. 

Stimulator lovebird diproduksi pada range 

4000hz hingga 5000hz. Analisis plot grafik 

stimulator lovebird muncul peak frekuensi 

dominan pada angka 3895hz, 4086hz, 4738hz, 

dan 5056hz. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l. Spektrum plot grafik stimulator 

mozambic 

 

Stimulator mozambic mempunyai band 

frekuensi pada range 2500hz hingga 4000hz. 

Stimulator mozambic diproduksi pada range 

3000hz hingga 4000hz. Plot grafik hasil analisis 

stimultor mozambic muncul peak frekuensi 

dominan pada angka 2759hz, 2995hz, 3538hz, 

dan 3887hz. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar m. Spektrum plot grafik stimulator 

muraibatu 

 

Stimulator murai batu mempunyai band 

frekuensi pada range 2500 hingga 4000hz. 

Stimulator murai batu diproduksi pada range 

3000hz hingga 4000hz. Peak frekuensi dominan 

yang muncul pada stimulator murai batu pada 

angka 2888hz, 3120hz, 3306hz, 3753hz, dan 

3841hz. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar n. Spektrum plot grafik stimulator 

orong-orong 

 

Stimulator orong-orong diproduksi pada 

peak frekuensi dominan 3000hz. Plot grafik hasil 

analisis menunjukkan peak frekuensi dominan 

ada pada angka 2747hz, 2825hz, dan 2924hz. 
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Gambar o. Spektrum plot grafik stimulator 

pentet 

 

Stimulator pentet mempunyai band 

frekuensi pada range 2500hz hingga 4000hz. 

Stimulator pentet diproduksi pada range 3000hz 

hingga 4000hz, setelah dianalisis peak frekuensi 

dominan yang muncul pada stimulator pentet ada 

pada angka 3080hz, 3495hz, dan 3936hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar p. Spektrum plot grafik stimulator pleci 

 

Stimulator pleci mempunyai band 

frekuensi pada range 2500 hingga 4000hz. 

Stimulator pleci diproduksi pada range 3000hz 

hingga 4000hz. Hasil analisis stimulator pleci 

muncul peak frekuensi dominan pada angka 

2724hz, 3120hz. 3483hz, dan 3941hz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar q. Spektrum plot grafik stimulator 

gabungan. 

 

Stimulator gabungan mempunyai band 

frekuensi 2500hz hingga 

5500hz.grafikmenunjukkan 5 peakfrekuensi 

yang diinginkan dengan nilai 2988hz, 3497hz, 

4084hz, 4506hz, dan grafik-

grafikdiatasmerupakanhasilanalisispeakfrekuensi

pada stimulator.  

Dapatdilihatbahwaterdapatnilai-

nilaipeakfrekuensimaksimumdarimasing-masing 

stimulator yang munculpada plot grafik output 

yang dihasilkandari stimulator. Dari pembuatan 

stimulator dapat dirangkum  masing-masing 

peak frekuensi yang dihasilkan antara lain: 

(3.0±0.2)10
3 

hz yang terdapat pada stimulator 

anis merah, cendet, ciblek, cucak ijo, jalak 

pecalang, jalak suren, kacer sumatra, kutilang, 

mozambic, murai batu, orong-orong, pentet dan 

pleci, (3.5±0.1)10
3 

hz yang terdapat pada 

stimulator anis merah, cendet, ciblek, jalak 

suren, kacer sumatra, kenari, kutilang, 

mozambic, murai batu, pentet dan pleci, 

(4.0±0.1)10
3 

hz yang terdapat pada stimulator 

cendet, jalak suren, kacer sumatra, kenari, 

lovebird, mozambic, murai batu, pentet, dan 

pleci, (4.5±0.2)10
3 

hz yang terdapat pada 
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stimulator jangkrik dan lovebird , dan 

(5.0±0.2)10
3 

hz yang terdapat pada stimulator 

jalak suren, kinjengtangis dan lovebird.5050hz, 

kemudiansetelahhasilsintesisdidapatspektrumgel

ombangtersebutdapatdiproduksimenjadi 

stimulator dengandurasi ±1 jam dalam format 

mp3 dan wav. 

 

Simpulan dan saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telahdijelaskandapatdisimpulkanbahwa : 

1. Sumbersuarabinatang yang 

termasukdalamrangefrekuensisonic 

bloomyaituuntukjenisburunganismerah, 

cendet, ciblek, cucakijo, jalakpecalang, 

jalaksuren, kacer sumatra, kenari, kutilang, 

lovebird, mozambic, muraibatu, pentet, pleci, 

danuntukjenisseranggajangkrik, 

kinjengtangis, danorong-orong. 

2. Telahdihasilkansumber stimulator yang 

dapatdigunakanuntukpenerapanteknologisoni

c 

bloomgunameningkatkanpertumbuhandanpro

duktivitastanaman. Terdapat 2 jenis stimulator 

yaitu stimulator 

aslidaribinatangdenganrangefrekuensiaslidan 

stimulator denganrangefrekuensi 3000hz-

5000hz yang 

diperolehdaripenggabunganpeak-

peakfrekuensidaribeberapasumbersuara. Dari 

jenisburungdihasilkan 14 stimulator yaitu, 

untukfrekuensi 3000hz pada stimulator 

cucakijodanjalakpecalang, frekuensi 3000-

3500hz pada stimulator anismerah, ciblek, 

kacer sumatra, mozambic, dankutilang, 

frekuensi 3000-4000hz pada stimulator 

cendet, muraibatu, pleci, danpentet, frekuensi 

3500-4000hz pada stimulator kenari, 

frekuensi 3000-5000hz pada stimulator 

jalaksuren, frekuensi 4000-5000hz pada 

stimulator lovebird. Untukjenisseranggayaitu, 

frekuensi 3000hz pada stimulator orong-

orong, frekuensi 4500hz pada stimulator 

jangkrik, danfrekuensi 5000hz pada 

stimulator kinjengtangis. Stimulator 

darigabunganbeberapa peak 

frekuensimenggunakan peak frekuensipada 

range 3000-5000hz yang diperolehdari peak 

frekuensiciblek, pentet, lovebird, danjangkrik. 

3. Sumber stimulator 

telahdivalidasimenggunakanmatlab r2014b. 

Hasil output validasipeakfrekuensi audio 

stimulator sudahsesuaidengan yang 

diinginkannamunmasihterdapatpeakfrekuensi 

lain yang muncul 

disekitarpeakfrekuensidominandenganketidak

pastian yang 

dianalisissetiappeakfrekuensidominan yang 

muncul sebagaiberikut: (3.0±0.2)10
3 

hz yang 

terdapat pada stimulator anis merah, cendet, 

ciblek, cucak ijo, jalak pecalang, jalak suren, 

kacer sumatra, kutilang, mozambic, murai 

batu, orong-orong, pentet dan pleci, 

(3.5±0.1)10
3 

hz yang terdapat pada stimulator 

anis merah, cendet, ciblek, jalak suren, kacer 

sumatra, kenari, kutilang, mozambic, murai 

batu, pentet dan pleci, (4.0±0.1)10
3 

hz yang 

terdapat pada stimulator cendet, jalak suren, 

kacer sumatra, kenari, lovebird, mozambic, 

murai batu, pentet, dan pleci, (4.5±0.2)10
3 

hz 

yang terdapat pada stimulator jangkrik dan 

lovebird , dan (5.0±0.2)10
3 

hz yang terdapat 
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pada stimulator jalak suren, kinjengtangis dan 

lovebird 

Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan masih 

terdapat masalah-masalah yang dapat dikaji lebih 

dalam untuk penelitian selanjutnya. Saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Sebaiknyaperekamandilakukanpadatempat 

yang tidakterdapatbanyak noise, agar bunyi 

yang dihasilkanlebihmudahdianalisis.  

2. Perlusumbersuara yang 

lebihbanyakuntukmemperoleh peak-peak 

frekuensi yang lebihbanyakdandapatdijadikan 

stimulator. 

3. Perlu voice recorder dengankualitasbaik agar 

hasilrekamanlebihjernih. 

4. Perludilakukanujihasil stimulator yang 

diterapkandalampertumbuhandanproduktivita

stanaman.  
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